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ABSTRAK

Lumempow, Regrofer Victorio Imanuel, 2024. Kajian Sosial-Historis dan Biblika
terhadap Metafora Adopsi dalam Roma 8:12—17. Skripsi, Program studi: Sarjana
Teologi, Konsentrasi Teologi, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang. Pembimbing:
Pancha Wiguna Yahya, Th.M. Hal. x, 106.

Kata Kunci: Metafora, adopsi, Paulus, Roma, paterfamilias, Greco-Roman.

Adopsi adalah konsep yang penting di dalam Alkitab karena konsep ini
ditemukan secara konsisten mulai dari Perjanjian Lama sampai Perjanjian baru (Kel.
4:22-23 dan Hos. 11:1; Rm. 8:15, 23; 9:4, Gal. 4:5, Ef. 1:5). Di dalam Roma 8:15,
metafora adopsi muncul dengan kata kunci viofscia. Secara literal, vioOecia
merupakan sebuah terminologi hukum dari adopsi anak di dalam budaya Greco-
Roman, khususnya budaya Romawi. Karena metafora adopsi berasal dari terminologi
hukum di dalam budaya Romawi abad pertama, maka ada kesenjangan yang
menghalangi orang modern di dalam memahami metafora adopsi dalam Roma 8:12—
17. Pembaca Paulus memahami adopsi sebagai tindakan mengangkat seorang anak
yang telah dewasa/mapan atau mengangkat seorang budak menjadi anak sendiri,
sedangkan pembaca modern memahami adopsi, secara umum, sebagai tindakan
mengangkat seorang bayi atau anak kecil—bukan budak—menjadi anak sendiri. Oleh
karena itu, penelitian ini menjawab pertanyaan, “Bagaimanakah seharusnya pembaca
modern memaknai metafora adopsi dalam Roma 8:12—17?” Penulis beranggapan
bahwa metafora adopsi di dalam Roma 8:12—17 perlu dimengerti di dalam konteks
sosial-historis Romawi abad pertama dan biblikal yang benar sehingga akan
menghasilkan pemahaman yang tepat atas metafora adopsi. Penulis berusaha
menjawab pertanyaan penelitian dengan metode penelitian kepustakaan.

Di dalam penelitian ini, penulis menemukan bahwa metafora adopsi di dalam
Roma 8:12-17 merupakan bagian dari penjelasan Paulus tentang proses penyelamatan
Allah atas manusia dari tirani Dosa dan Maut. Paulus menggambarkan Allah sebagai
paterfamilias yang mengadopsi mantan budak—jemaat di Roma—menjadi anak-Nya
sendiri (Rm. 8:15), sehingga mereka menjadi ahli waris dari janji-janji Allah bersama
dengan Yesus Kristus, Sang Anak “kandung” Allah (Rm. 8:17). Di dalam metafora
ini juga Allah digambarkan sebagai Paterfamilias Agung yang mengadopsi anak-
anak-Nya bukan untuk kepentingannya, sama seperti yang seharusnya dilakukan oleh
para paterfamilias Romawi, tetapi berdasarkan kasih yang luar biasa (Rm 8:15, 32; Ef.
1:4-5). Melalui metafora adopsi ini, Paulus menyadarkan jemaat di Roma bahwa
mereka dulunya adalah tawanan Dosa dan Maut yang telah dimerdekakan dan
dipersatukan ke dalam komunitas anak-anak adopsi Allah. Oleh karena itu, jemaat
yang terdiri dari kelompok Law-observant gentiles dengan non-Law-observant
gentiles, harus hidup di dalam damai sebagai sesama anggota keluarga Allah,
bersama-sama dengan Yesus sebagai Saudara sulung mereka.
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BAB 1

LATAR BELAKANG MASALAH

Konsep adopsi penting di dalam Alkitab karena konsep ini ditemukan secara
konsisten mulai dari Perjanjian Lama sampai Perjanjian Baru. Seorang sarjana
Perjanjian Lama, Sohn Seock-Tae mengatakan, “Very often in the Bible Yahweh is
described as a father and Israel as His son. More spesifically, Yahweh adopts Israel
for His own son and appoints them as His heir.”* Meskipun Perjanjian Lama tidak
menggunakan kata “adopsi’ ketika berbicara tentang relasi Allah dan Israel, seperti
yang dikatakan Seock-Tae, Perjanjian Lama sering menggambarkan Israel sebagai
umat yang dipilih Allah untuk menjadi anak-Nya. Keluaran 4:22 mencatat bahwa
Israel disebut sebagai anak Allah. TUHAN juga berkata, “Aku telah menjadi bapa
Israel, Efraim adalah anak sulung-Ku” (Yer. 31:9). Yesaya dan komunitasnya juga
mengidentifikasi diri sebagai anak Allah dengan berkata, “Tetapi sekarang, ya
TUHAN, Engkaulah Bapa kami!” (Yes. 64:8b). Allah juga menggunakan konsep
adopsi dalam perjanjian-Nya dengan Daud, di mana Allah berkata bahwa Dia akan
menjadi Bapa dari keturunan Daud dan keturunan Daud akan menjadi anak-Nya

(2Sam. 7:14). Tuhan juga meneguhkan konsep adopsi di dalam Perjanjian Lama

1Seock-Tae Sohn, “Israel, the Son of Yahweh,” ACTS Theological Journal 3 (1988):
300.



dengan berkata, “Ketika Israel masih muda, Kukasihi dia, dan dari Mesir Kupanggil
anak-Ku itu” (Hos. 11:1).

Di dalam Perjanjian Baru, konsep adopsi dengan kata kunci viofecio hanya
ditemukan di dalam surat-surat Paulus.? Kata ini ditemukan di dalam Roma 8:15, 23;
9:4, Galatia 4:5, dan Efesus 1:5. Secara literal, viofecio merupakan sebuah
terminologi hukum dari adopsi anak. Kata vioBecio menggambarkan perpindahan
status pengabdian manusia kepada Allah, di mana orang-orang percaya diterima Allah
menjadi anak-anak-Nya.® Chih Wei Chang mengatakan bahwa penggunaan kata
“adopsi” ini menggambarkan hubungan rumah tangga di mana Allah mengadopsi
orang-orang percaya ke dalam keluarga Allah sehingga orang percaya dapat
memanggil Dia “ya Abba, ya Bapa!” (Rm. 8:15).% Paulus menggunakan metafora
adopsi untuk menjelaskan status orang percaya sebagai anak-anak Allah.

Paulus adalah seorang Yahudi yang hidup di zaman Yunani—Romawi. Oleh
karena itu, sangat mungkin Paulus menggunakan metafora adopsi dengan latar
belakang Yahudi, Yunani, Romawi, atau bahkan menggabungkan ketiga latar
belakang tersebut. Karena latar belakang yang kompleks ini, ada perdebatan di antara
para sarjana Alkitab di dalam menentukan latar belakang metafora adopsi yang Paulus

gunakan. Ada yang setuju bahwa metafora adopsi harus dimengerti dalam konteks

2James D.G. Dunn, Romans 1-8, Word Biblical Commentary 38a (Grand Rapids:
Zondervan Academic, 2015), 452.

SBDAG, s.v. “viofBecia”

4Chih Wei Chang, “A Socio-Historical Study of the Adoption Imagery in Galatians,”
HTS Theological Studies 77, no. 4 (2021): 1, https://doi.org/10.4102/hts.v77i4.6292.



budaya Yahudi.®> Sebagai contoh, Douglas Moo mengatakan, “Paul has taken a term
that depicts Israel’s unique status as God’s people and “transfered” it to Christians.”®
Hal ini demikian karena “adopsi” adalah salah satu hak istimewa dari Isracl (Rm. 9:4).
Seperti yang telah dijelaskan di atas, di dalam Perjanjian Lama Israel sering
digambarkan sebagai anak Allah. Ada juga yang setuju bahwa Paulus menggunakan
latar belakang budaya Yunani ketika menulis metafora adopsi.” Sebagai contoh,
Derek Moore Crispin mengatakan bahwa adopsi adalah “the normal technical term
for ‘adoption’ in the Greek world from the second century onwards.”®

Akan tetapi, ada juga para sarjana yang mengatakan bahwa metafora adopsi,
secara spesifik, harus dimengerti berdasarkan terang latar belakang budaya Romawi.
Sebagai contoh, Trevor J. Burke mengatakan bahwa prosedur hukum Romawi lebih
relevan dengan metafora adopsi dalam Roma 8:12—17 daripada prosedur hukum
Yunani. Burke juga menyimpulkan, “Paul’s Roman citizenship and the fact that he
uses adoption only in letters written to churches under direct Roman rule add further
weight to the case for a Roman background.”® Ada juga sarjana yang tidak

memisahkan latar belakang Yunani dan Romawi, dengan mengatakan bahwa metafora

*Kyu Seop Kim, “Another Look at Adoption in Romans 8:15 in Light of Roman
Social Practices and Legal Rules,” Biblical Theology Bulletin: Journal of Bible and Culture
44, no. 3 (2014): 133.

®Douglas J. Moo, The Letter to the Romans, ed. ke-2, New International Commentary
on the New Testament (Grand Rapids: Eerdmans, 2018), 501.

"Trevor J. Burke, Adopted into God’s Family: Exploring a Pauline Metaphor, New
Studies in Biblical Theology 22 (Downers Grove: InterVarsity, 2006), 48.

8Derek R. Moore-Crispin, “Galatians 4:1-9: The Use and Abuse of Parallels,”
Evangelical Quarterly 61, No.3 (Juli-September 1989): 206.

°Burke, Adopted into God’s Family, 71.



adopsi harus dimengerti dalam konteks latar belakang budaya Yunani-Romawi.*°
Sebagai contoh, James D. G. Dunn mengatakan, “The metaphor of adoption ... is
drawn from his experience of Greco-Roman law and custom, since it is not a jewish
practice as such.”!

Sementara ini, tesis penulis adalah Paulus menggunakan metafora adopsi dari
latar belakang Romawi, sebab pada masa itu konsep adopsi menjadi praktik hukum
yang sudah tersebar luas hingga Paulus mengadopsi metafora ini dengan menyadari
bahwa orang-orang Romawi akan lebih mengerti konsep adopsi Romawi daripada
konsep adopsi dari budaya Yahudi.*? Meskipun demikian, pandangan ini perlu diuji
ulang di sepanjang penelitian ini. Penulis akan mengkaji pandangan-pandangan di
atas lebih lanjut dan menentukan apakah Paulus menggunakan metafora adopsi
dengan meminjam latar belakang budaya Yahudi, Yunani, Romawi, atau mungkin
menggabungkan ketiga latar belakang tersebut.

Burke menulis bahwa ada dua metode adopsi di dalam dunia Romawi kuno,
yaitu adrogatio dan adoptio. Adrogatio adalah adopsi seorang pria (tidak pernah
seorang wanita) sui iuris, yaitu seorang yang tidak berada di bawah kekuasaan atau
otoritas hukum (potestas) ayahnya.!® Seorang yang tidak berada di bawah otoritas
hukum ayahnya adalah seorang anak yang telah mandiri secara hukum.** Metode

adopsi ini hanya bisa dilakukan oleh seorang yang tidak bisa memiliki keturunan.

10Kim, “Another Look at Adoption,” 133.
1DPunn, Romans 1-8, 452.

12K im, “Another Look at Adoption,” 135.
13Burke, Adopted into God’s Family, 55.

14Kim, “Another Look at Adoption,” 137.



Dengan adanya pembatasan adopsi di dalam metode ini, maka sangat kecil
kemungkinan Paulus menunjuk kepada metode adopsi ini ketika menggunakan
metafora adopsi.

Metode adopsi yang kedua—adoptio—adalah adopsi seorang anak laki-laki
alieni iuris, yaitu seorang anak yang sedang berada di bawah kekuasaan atau otoritas
hukum orang lain. Di dalam metode adopsi ini, seorang anak diadopsi dari ayah
aslinya dengan cara pembelian. Ayah asli akan terlebih dahulu menjual anaknya ke
dalam perbudakan sipil dan dengan demikian menjadikan anaknya seorang budak.
Setelah itu, ayah barunya akan mengadopsi anak tersebut. Metode adopsi ini
membawa perubahan di dalam banyak bidang kehidupan orang yang diadopsi. Orang
yang telah diadopsi mengalami pemutusan hubungan dengan keluarga lama dan di
satu sisi memasuki komitmen yang baru di dalam keluarga barunya, yaitu hidup di
dalam hak dan tanggung jawab yang baru. °

Paulus menggunakan metode adopsi yang kedua—adoptio—dalam Roma
8:12—17.1 Ini berarti Paulus menggambarkan keadaan orang percaya waktu diadopsi
sebagai anak-anak yang sedang berada di bawah kekuasaan atau otoritas hukum pihak
lain. Kim menjelaskan bahwa berdasarkan konteks surat Roma, orang-orang percaya
“terjual di bawah kuasa dosa” (7:14). Orang percaya dulu adalah budak dari dosa,
mereka telah dibebaskan di dalam Kristus (8:1-2).1” Konteks Roma 8 tersebut

menegaskan bahwa adopsi yang Paulus gunakan dalam Roma 8:12-17 adalah jenis

15Burke, Adopted into God’s Family, 56-57.

16phillip E. Goble Jr., “Blessed Assurance: Adoption Divine: Understanding Paul’s
Adoption Imagery as Evidence of Eternal Security,” Journal of Biblical Theology 4, no. 3
(Juli-September 2021): 44.

17Kim, “Another Look at Adoption,” 140.



adopsi seorang alieni iuris, yaitu adopsi terhadap seorang anak yang sedang berada di
bawah otoritas orang lain (adoptio). Orang percaya adalah budak dari dosa yang
diadopsi ke dalam keluarga Allah sehingga mereka menjadi anak-anak Allah.

Berdasarkan definisi-definisi dari kamus-kamus yang ada, budaya modern
akan mengerti adopsi sebagai tindakan untuk menjadikan seseorang atau sesuatu
menjadi miliknya sendiri.'® Dalam kaitannya dengan pengangkatan anak, maka
budaya modern akan mengerti adopsi sebagai tindakan mengangkat anak orang lain
menjadi anak sendiri dengan mengikuti prosedur-prosedur hukum yang ada. Di dalam
tulisan ini, penulis menggunakan kata “adopsi” dalam kaitannya dengan
pengangkatan anak orang lain menjadi anak sendiri.

Jika membandingkan konsep adopsi yang secara umum dimengerti oleh
masyarakat modern dengan konsep adopsi yang Paulus gunakan dalam Roma 8:12-17,
maka ada perbedaan mencolok di antara keduanya. Jika orang modern mengerti
adopsi sebagal pengangkatan anak orang lain menjadi anak sendiri, maka metafora

adopsi yang Paulus gunakan tidak menunjuk pada pengangkatan anak orang lain

18K onsep adopsi akan menjadi mudah dimengerti di dalam konteks sosial-historis
Romawi abad pertama. Akan tetapi, ada kesulitan bagi budaya modern untuk mengerti
metafora adopsi yang Paulus gunakan karena ada kesenjangan di dalam pemahaman adopsi
dalam budaya modern dengan Romawi abad pertama. Menurut KBBI, kata “adopsi” diartikan
sebagai pengangkatan anak orang lain menjadi anak sendiri. Lih. KBBI VI Daring, s. v.
“adopsi,” diakses 6 Februari, 2024, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/adopsi. Menurut kamus
Merriam-Webster, adopsi berarti tindakan atau proses mengadopsi seseorang (anak) atau
sesuatu. Lih. Merriam-Webster, s. v. “adoption,” diakses 5 Maret, 2024,
https://www.merriam-webster.com/dictionary/adoption. Kamus Oxford memperluas
pengertian adopsi dengan mendefinisikan adopsi sebagai tindakan untuk mulai menggunakan
rencana atau nama yang baru dan sebagai tindakan memilih seseorang sebagai kandidat di
dalam pemilihan, seperti kandidat dari pemimpin lembaga atau organisasi tertentu. Lih.
Oxford Learner’s Dictionary, s. v. “adoption,” diakses 15 Maret, 2024,
https://www.oxfordlearnersdictionaries.com/definition/english/adoption. Menurut kamus
Cambridge, adopsi juga berarti tindakan menerima atau menggunakan metode, sistem hukum,
produk, dan layanan yang baru. Lih. Cambridge Dictionary, s. v. “adoption,” diakses 13
Maret, 2024, https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/adoption.



melainkan pengangkatan seorang budak menjadi anak (Rm. 8:12—15).1° Ada
perbedaan antara metafora adopsi dalam Roma 8:12-17 dengan konsep adopsi yang
dimengerti oleh pembaca modern. Perbedaan tersebut menuntut pembaca modern
untuk mengerti metafora adopsi Paulus berdasarkan kacamata sosial-sejarah Romawi
abad pertama, yang merupakan konteks kehidupan dari penerima surat Paulus.?
Untuk memahami arti metafora adopsi di dalam Roma 8:12-17, diperlukan sebuah
penelitian yang lebih mendalam, khususnya dengan mempertimbangkan konteks

sosial-historisnya.

Rumusan Masalah dan Tujuan Penulisan

Perbedaan antara metafora adopsi dalam Roma 8:12-17 dengan konsep adopsi
yang dimengerti oleh pembaca modern bisa berakibat fatal karena menghalangi orang
percaya untuk mengerti tujuan Paulus menggunakan metafora adopsi. Chang
mengutip Van Rensburg yang mengatakan bahwa konsep adopsi harus dimengerti
berdasarkan konteks sosial-historis.?! Dia lebih lanjut mengatakan bahwa seseorang
hanya akan mengerti kekuatan dari satu konsep di dalam teks ketika pembaca berhasil
menentukan makna asli di mana teks itu ditulis. Oleh karena itu, penelitian ini akan
berusaha menjawab, “bagaimanakah seharusnya pembaca modern melihat metafora

adopsi Paulus dalam Roma 8:12—17?” Penulis beranggapan bahwa metafora adopsi di

19Goble, “Blessed Assurance,” 44.

20D A. Carson and Douglas J. Moo, An Introduction to the New Testament, ed. ke-2
(Grand Rapids: Zondervan, 2005), 394-95.

ZChang, “A Socio-Historical Study,” 2.



dalam Roma 8:12-17 perlu dimengerti di dalam konteks sosial-historis Romawi abad
pertama dan biblikal yang benar sehingga akan menghasilkan pemahaman yang tepat

atas metafora adopsi.

Batasan Pembahasan

Dalam penelitian ini, penulis akan memaparkan apa saja pilihan latar belakang
budaya di dalam upaya mengerti metafora adopsi di dalam Roma 8:12—17. Penulis
membatasi pilihan latar belakang budaya tersebut di dalam tiga pilihan, yaitu budaya
Yahudi, Yunani, dan Romawi.?? Pembatasan ini dilakukan dengan pertimbangan
bahwa dewasa ini perdebatan isu latar belakang metafora adopsi Paulus hanya
dibatasi di dalam tiga latar belakang budaya tersebut. Selain itu, pilihan latar belakang
budaya ini juga adalah pilihan latar belakang budaya yang paling relevan dengan
konteks penulisan surat Roma karena Paulus adalah seorang Yahudi yang menulis
kepada jemaat yang hidup di dalam budaya Yunani-Romawi. Penelitian ini juga
menyadari bahwa ada banyak konteks yang dibawa oleh Roma 8:12—17. Akan tetapi,
penulis akan membatasi pembahasan Roma 8:12-17 di dalam kaitannya dengan
metafora adopsi.

Metode Penelitian

22Beberapa sarjana Alkitab tidak membedakan antara latar belakang budaya Yunani
dan Romawi. Lih. Kim, “Another Look at Adoption,” 135. Akan tetapi, penelitian ini akan
membedakan kedua pilihan latar belakang tersebut karena pertimbangan adanya perbedaan di
dalam praktik adopsi dalam kedua budaya tersebut. Sebagai contoh, tindakan mengadopsi
seseorang di luar keluarga sendiri, misalnya budak, sangat jarang ditemukan di dalam budaya
Yunani Kim, sedangkan metode adopsi yang Paulus gunakan adalah tindakan mengadopsi
seseorang dari luar keluarga sendiri—adoptio atau adopsi budak. Lih. Goble, “Blessed
Assurance,” 44. Sarjana Perjanjian baru lain, Burke, juga membedakan latar belakang Yunani
dengan Romawi. Lih. Burke, Adopted into God’s Family, 48-58.



Penelitian ini akan dilakukan dengan metode penelitian kepustakaan. Penulis
akan menggunakan literatur-literatur yang relevan dengan topik pembahasan dari
penelitian ini, yaitu literatur-literatur sosial-historis di dalam kebudayaan Yahudi,
Yunani, dan Romawi. Penulis juga akan menggunakan buku-buku dan jurnal-jurnal
yang membahas tentang metafora adopsi untuk mendapatkan pemahaman yang
komprehensif dan terbaru mengenai metafora adopsi di dalam Roma 8:12—17. Penulis
juga menggunakan pendekatan eksegesis terhadap surat Roma, khususnya Roma
8:12-17, untuk menemukan makna teologis dari metafora adopsi. Di dalam penelitian
ini, pendekatan eksegesis mencakup analisis tata bahasa, diagram sintaks, struktur

Teks Roma 8:12-17, dan penafsiran terhadap Roma 8:12-17.

Sistematika Penulisan

Penelitian ini akan dibagi dalam lima bab. Bab pertama akan membahas latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan pembahasan, metode
penelitian, dan sistematika penulisan. Bab kedua membahas tentang latar belakang
sosial-historis adopsi, yaitu praktik adopsi dalam budaya Yahudi, Yunani, dan
Romawi. Bab ketiga membahas mengenai konsep adopsi dalam Alkitab—Perjanjian
Lama dan Perjanjian Baru—sebagai konteks Alkitab bagi penafsiran Roma 8. Bab
keempat membahas eksegesis terhadap Roma 8:12-17. Bab terakhir adalah penutup,
yang terdiri dari kesimpulan, implikasi dari metafora adopsi bagi pembaca modern,

dan saran penelitian.
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